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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh siklus hidup perusahaan,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive
sampling dan 45 perusahaan dijadikan sebagai sampel. Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siklus hidup
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Siklus hidup perusahaan; ukuran perusahaan; profitabilitas; manajemen laba

The effect of that company’s life cycle, firm size, and profitability on earnings
management

Abstract

This study aims to analyze the effect of the company's life cycle, firm size, and profitability on
earnings management. The population in this research are manufacturing companies engaged in in the
consumer goods industry listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The sample in this
study was obtained using purposive sampling and 45 companies were used as samples. The method of
analysis in this study uses multiple linear regression. The result of this study indicate that company’s
life cycle and profitability have positive and significant effect on earnings management. Meanwhile,
firm size has a positive and insignificant effect on earnings management. .

Keywords: Company’s life cycle; company size; profitability; earnings management.
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PENDAHULUAN

Manajemen seringkali melakukan tindakan dengan memengaruhi informasi laba agar
menunjukkan kinerja perusahaan baik meskipun informasi laba yang diberikan manajemen tidak benar.
Tindakan ini sering dikenal sebagai manajemen laba. Menurut Schipper et al., (1989) manajemen laba
adalah tindakan campur tangan dari manajer dalam menyusun laporan pada keuangan dengan cara
merata-ratakan, meningkatkan, dan menurunkan keadaannya labanya sehingga tidak sesuai realitas
ekonomi. Pengambilan keputusan dengan informasi laba yang tidak sesuai dengan realitas yang terjadi
menunjukkan manajer memanfaatkan informasi laba yang dimilikinya dan tidak mempertimbangkan
kepentingan stakeholders sehingga manajer dianggap dysfuntional behavior, salah satunya dengan
melakukan tindakan manajemen laba yang dapat menyesatkan pihak stakeholder (Cahyati, 2011).

Tindakan manajemen laba kembali ditemukan pada tahun 2020 di perusahaan sektor industri
konsumsi yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) atau Taro terbukti adanya tindakan
menyembunyikan kerugian dengan mengubah angka laba pada manajemen perusahaan di tahun 2017-
2018, dan manajemen 2019 terbukti mengakui pendapatan yang tinggi padahal di tahun sebelumnya
masih merugi akibat dari adanya tindakan memanajemen laba untuk menyembunyikan kerugian ini
AISA berkewajiban melaporkan kembali pelaporan keuangannya dengan yang sebenarnya
(restatement) (Rahmawati, 2020). Hal tersebut menjadikan manajemen laba yang telah terjadi semata-
mata guna menunjukkan proses kerja yang menjadi lebih baik dari perusahaan.

Beberapa pengaruh dari variabel dalam proses jalannya manajemen laba pada perusahaan, salah
satunya adalah siklus hidup perusahaan. Bhaird (2010) menyatakan siklus hidup perusahaan ialah suatu
tahapan yang secara garis lurus menunjukkan perubahan bertumbuhnya perusahaan. Kusumawati dan
Cahyati (2014) mengungkapkan ketika perusahaan mengalami tahap start-up dan growth karena disini
perusahaan baru memperkenalkan bisnis dan memiliki pertumbuhan penjualan yang meningkat.
Sedangkan pada tahap proses dari mature-nya manajemen akan cenderung akan melakukan proses
manajemen labanya karena meningkatnya kondisi perusahaan, agent atau manajemen mempunyai
tanggungjawab yang optimal kepada principal atau pemilik perusahaan maka principal menuntut agent
senantiasa menunjukkan proses kerja perusahaan menjadi lebih stabil atau membaik.

Selain siklus hidup dari perusahaan tersebut, ukuran perusahaan juga dapat berpengaruh pada
proses pengaturan laba. Ukuran dari suatu perusahaan tersebut dapat memberikan suatu pengaruh bagi
suatu pengaturan laba (Ali et al., 2015). Maksudnya adalah apabila terlalu banyak tekanan dari para
pemilik suatu perusahaan dapat memicu manajerial akan melakukan manajemen pada labanya.
Pendapat lainnya yang berbeda adalah menurut Jao dan Pagalung (2011) pelaporan terhadap
keuangannya akan dilakukan secara lebih berhati-hari dan lebih akurat bagi perusahaan yang lebih
besar dikarenakan masyarakat akan lebih memperhatikan sebaliknya sebuah perusahaan yang kecil
akan melaporkan bahwa labanya besar yang bertujuan agar perusahaannya berjalan dengan baik,
karena profitabilitas mencerminkan kinerja suatu perusahaan.

Profitabilitas menggambarkan kesanggupan perusahaannya dalam menghasilkan suatu
keuntungan. Pengeksploitasian aset yang ada dalam kegiatan operasionalnya akan dapat memotivasi
para manajer dalam melakukan suatu perlakuan terhadap manajemen labanya, karena jika profitabilitas
perusahaan adalah rendah, umumnya hal ini menyebabkan para investor akan melaksanakan suatu
manajemen laba dalam hal memperbaiki kinerjanya dan menampilkan hal tentunya terbaik bagi
perusahaannya (Suryanawa, 2017).

Penelitian ini mereplikasi dan mengembangkan penelitian terkait sebelumnya oleh Sasuruw
(2019). Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan yang terdahulu yaitu:

Subjek yang dalam hal ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri untuk barang konsumsi.
Tahun penelitian sebelumnya yaitu tahun 2015-2017, dan penelitian ini yaitu tahun 2017-20109.
Penelitian sebelumnya menggunakan leverage, sedangkan penelitian ini menggunakan profitabilitas.

Pada uraian di atas dilakukan penelitian memakai judul Pengaruh Siklus Hidup Perusahaan,
Ukuran, Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur di Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019).
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Pengaruh siklus hidup perusahaan terhadap manajemen laba

Pengaruh siklus hidup dari perusahaan ini didasari teori keagenan ini yang menurut Jensen dan
Meckling (1976) adalah pengelolaan perusahaan oleh agent yang tidak selalu mengambil keputusan
untuk principal atau agent mementingkan kepentingan pribadi agar memperoleh kompensasi atau
bonus. Tahap-tahap pertumbuhan yang tidak sama dalam siklus hidupnya perusahaan memengaruhi
manajemen melaksanakan sistem aturan laba untuk mencapai tujuan principal atau pemilik perusahaan
(Midiastuty et al., 2020). Restuti & Widyaningrum (2016) dan Sasuruw (2019), mengungkapkan
Perubahan siklus yang baik pada tahap growth, mature, dan juga decline dapat memperlihatkan bahwa
tahapan yang telah dilalui oleh perusahaan tersebut baik jangka pendek maupun panjang menunjukkan
kinerja perusahaan terhadap pengaturan sistem labanya berjalan sesuai dengan tujuan.

Ha: Siklus Hidup Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Menurut teori keagenan yang dikemukakan Jensen & Meckling (1976) hubungan keagenan yang
terjadi menunjukkan adanya pemisahan fungsi, principal saat menyerahkan wewenangnya kepada
agent untuk mengelolanya. Sehingga sisi pemilik perusahaan mengeluarkan biaya untuk pengawasan
manajer perusahaan dalam pengelolaan suatu perusahaan. Ketika biaya yang dikeluarkan besar maka
lebih diperhatikan secara ketat sehingga manajer berhati-hati dan melaporkan informasi secara tepat,
hal ini dapat meminimalisir manajemen labanya. Sedangkan ketika biaya keagenan dikeluarkan kecil
maka manajer tidak diperhatikan secara ketat dan cenderung menggambarkan kinerja yang bagus
meskipun tidak sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, hal ini dapat meningkatkan manajemen
labanya (Purnama, 2017). Muliati (2011) mengungkapkan perusahaan besar kurang memiliki
keinginan dalam manajemen pada dan berbeda dengan perusahaan kecil, karena perusahaan yang besar
akan diperhatikan secara lebih kritis dan mendalam oleh pemegang modalnya dan juga pihak luar.
H.: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Menurut teori keagenan seperti dikemukakan Jensen dan Meckling (1976), principal sebagai
pemilik perusahaan tidak sepenuhnya mengetahui tindakan manajer, sehingga seringkali agent atau
manajer melakukan hal-hal di luar sepengetahuan principal atau disebut dengan moral hazard (Scott,
2011). Moral hazard merupakan masalah keagenannya pada principal dan agent karena asimetri
informasi (Asymmetry). Asimetri informasi yang terjadi antar principal dan agent karena adanya
ketidakseimbangan memperoleh informasi. Agent termotivasi memanfaatkan informasi yang
diperolehnya tanpa sepengahuan principal untuk memaksimalkan bonus dirinya sendiri, dilakukan
dengan memperlihatkan proses kerja suatu perusahaan yang bagus untuk meningkatkan kualitas suatu
perusahaan. Sedangkan principal lebih ingin berkontrak untuk mensejahterakan pribadinya dengan
profitabilitas yang akan selalu berkembang (Anindya et al., 2020).

Penting bagi perusahaan untuk memperoleh laba atau profitabilitas yang maksimal. Penelitian
oleh Wibisana dan Ratnaningsih (2014) serta Tala dan Karamoy (2017) mengungkapkan Jika ROA
kecil akan menyebabkan perusahaan untuk manajemen pada laba dengan peningkatan dari pendapatan
agar manajemen memperoleh bonus yang tinggi, dan jika ROA besar akan menaikkan pajak. Untuk
menghindari hal tersebut manajemen akan melakukan bagaimana memanajemen suatu laba perusahaan
guna menarik perhatian dan modal dari luar.

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba

METODE

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis variabel yaitu terikat serta bebas. Variabel
dependennya adalah manajemen laba. Variabel independen terdiri dari siklus hidup perusahaan, ukuran
perusahaannya, dan profitabilitas.

Manajemen laba ()

Manajemen laba merupakan tindakan dari agent sebagai pengelola perusahaan guna
memengaruhi besar angka laba dalam suatu pelaporan dalam keuangan. Hal ini diukur berdasarkan
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Discretionary Accruals (DAC) dihitung mempergunakan model Modified Jones oleh Dechow et al.,
(1995) Sehingga akan menunjukkan ada tidaknya manajemen laba, dihitung melalui 4 tahap yakni:
Terlebih dahulu mencari nilai total akrual.

TACit = NIit-CFOit

Keterangan:

TACit : Total akrual perusahaan i pada tahun ke t

NIit : Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t
CFOit : Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t

Selanjutnya, mencari nilai parameter 1,2, dan 3.
TACIt/TAIt-1 = p1(1/TAit-1) + B2(AREVit/TAit-1) + B3(PPEit/TAit-1) +eit

Keterangan:

TACit : total akrual perusahaan pada tahun t

TAIt-1 : total aset perusahaan pada akhir tahun t-1

AREVit : perubahan total pendapatan pada tahun t

PPEit . property, plant, dan equipment perusahaan tahun t
eit . error item

Skala parameter diproyeksi sesuai dengan regresi Ordinary Least Square.
NDAC = B1(1/TAit-1) + B2(AREVit-ARECit)/ TAit-1 + B3(PPEit/TAit-1) + «it

Keterangan:

NDACiIt : non discreationary accruals perusahaan i pada tahun t
TAIt-1 : total aset perusahaan pada tahun t-1

AREVit : perubahan total pendapatan pada tahun t

ARECit : perubahan total piutang pada tahun t

PPEit . property, plant, dan equipment perusahaan pada tahun t
git . error item

Terakhir, menghitung discretionary accruals indeks dari manajemen laba.
DAC = (TACit/ TAit-1) -NDAC

Keterangan:

DAC : Discretionary Accrual perusahaan pada tahun t
TACit . Total akrual perusahaan

TAIt-1 : Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1
NDACiIt : Nondiscreationary accruals perusahaan

Siklus hidup perusahaan (X1)

Siklus hidup adalah tahap perubahan yang menggambarkan pertumbuhan perusahaan mulai dari
berdiri sampai hilang dari pasar. Pengukurannya dengan Gup & Agrrawal, (1996) yang
mengklasifikasikan siklus hidup perusahan berdasarkan rata-rata pertumbuhan penjualan produk ke
dalam tahapan, yaitu growth jika sekitar 10% sampai 50% , mature jika sekitar 1% sampai 10%, dan
decline apabila < 1%. Pada siklus hidup penelitian ini tidak meneliti tahap start-up, karena tidak
memenuhi Kriteria perusahaan yang berada pada tahap tersebut dimana perusahaan yang terdaftar pada
BEI sudah harus melewati tahap tersebut agar bisa melakukan IPO (Hastuti, 2011). Perumusan
siklusnya adalah:

. . SALES;; — SALES;;_4
Siklus Hidup Perusahaan =

SALES;;_4
Keterangan:
SALES; : penjualan bersih perusahaan i pada tahun t
SALES;i1 : penjualan bersih perusahaan i pada tahun t-1
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Ukuran perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan merupakan tingkatan besar kecil untuk mengklasifikasikan skala suatu
perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan proksi log (Ln) total aset. Pemakaian natural log (Ln)
untuk mengurangi fluktuasi dari data yang berlebihan (Anggraeni dan Hadiprajitno, 2013). Jika total
aset langsung dipakai maka nilai dari variabelnya akan tinggi. Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia No. IX.C.7 (2011) mengungkapkan bahwa perusahaan kecil dinyatakan jika total asetnya
tidak melebihi Rp50.000.000.000, perusahaan menengah jika total asetnya Rp50.000.000.000 -
Rp250.000.000.000, dan juga perusahaan besar lebih dari nilai tersebut. Maka ukuran perusahaan
dirumuskan yaitu:

Ukuran Perusahaan = Ln (TotalAset )

Profitabilitas (Xs)

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan guna menghasikan laba melalui total asetnya.
Returni On Asset (ROA) sebagai proksi profitabilitas. Alasannya, ROA mampu menampakkannya
seberapa banyak perusahaann telah memperoleh laba atas penggunaan aset perusahaan yang
diinvestasikan oleh pihak principal (pemilik perusahaan). Maka profitabilitas dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Return on Asset=(Laba bersih setelah pajak)/(Total asset)

Dari 61 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang masuk populasi kemudian
dilakukan penyaringan diperoleh sampel sebanyak 45 perusahaan yang telah memenuhi sampel.

Tabel 1. Penyaringan sampel penelitian

Keterangan Jumlah
Seluruh perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI). 61
Perusahaan manufaktur sektor industrinya adalah barang konsumsi yang baru terdaftar di (BEI) tahun

penelitian 2017-2019 (16)
Jumlah Sampel 45

Penelitian ini menggunakan jenis data adalah suatu hasilan datanya yang diukur dalam suatu
skala numerik (angka) atau datanya kuantitatif, berupa data interval dan data rasio (Jaya dan Ardat,
2013). Sumber data yang diperolehnya melalui sumber pihak lain dan tidak perlu dikumpulkan sendiri
oleh peneliti atau datanya sekunder (Suliyanto, 2017). Datanya berasal dari website www.idx.co.id.
Data-data yang dibutuhkan dalam ini meliputi data siklus hidup perusahaan, ukuran perusahaan, dan
profitabilitas. Data dikumpulkan merujuk metode studi pustaka, dan dokumentasi yaitu laporan
tahunan (annual report) perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang tercatat di
BEI di tahun 2017-2019. Untuk menganalisis hasil penelitian menggunakan metode analisis regresi
linear berganda dengan SPSS 25 (Statistikal Package for Sosial Sciences). Untuk langkah pengujian
yakni analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokoreasi), analisis regresi linear berganda, uji F, uji koefisien
determinasi (R?), dan uji hipotesis (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan yaitu untuk mengetahui gambaran terkait nilai terendah, nilai
tertinggi, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari suatu data. Penelitian yang dilakukan ini adanya data
outlier, berdasarkan Ghozali (2018) agar memperoleh data yang terdistribusi normal. Deteksi terhadap
data outlier yang diperoleh terdapat data yang spesifik terlihat berbeda dengan data amatan lainnya,
serta timbul mengalami penurunan atau peningkatan yang secara ekstrim baik dalam suatu variabel
yang tunggal ataupun kombinasi. Data penelitian yakni sebanyak 135 data kemudian setelah dilakukan
outlier data menjadi sebanyak 116 data. Hasil anaisis deskriptif dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil uji statistik deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Manajemen Laba 116 -0,06 0,07 0,0076 0,02495
Siklus Hidup Perusahaan 116 -0,75 0,5 0,0446 0,15384
Ukuran Perusahaan 116 20,62 32,2 28,5367 1,88327
Profitabilitas 116 -0,1 86,85 1,0837 8,48753
Unstandardized Residual 116 -0,04794  0,04473 -0,001747 0,0202406
Valid N (listwise) 116

Uji asumsi klasik
Uji normalitas

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Unstandardized Residual

N 116
ab Mean 0
Normal Parameters Std. Deviation  0,020236
Absolute 0,069
Most Extreme Differences Positive 0,069
Negative -0,04
Test Statistic 0,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2000¢

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200
(lebih besar dari 0,05) simpulannya data memenuhi syarat sehingga berdistribusi normal dan layak
untuk diuji.

Uji multikolinearitas

Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Siklus Hidup Perusahaan 0,942 1,061
Ukuran Perusahaan 0,714 14
Profitabilitas 0,747 1,339

Berdasarkan hasil tersebut, bahwa nilai tolerans dari variabel X; yaitu siklus hidup perusahaan
adalah 0,942 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,061 < 10, nilai tolerans dari X, yakni ukuran perusahaan
adalah 0,714 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,4 < 10, dan nilai tolerans X3 profitabilitas 0,747 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,339 < 10. Hasil ini menjelaskan tidak terdapat multikolonieritas di antara
variabel independen.
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Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ML

Regression Studentized Residual
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas

Gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah atau sekitar
angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik tidak

membentuk pola. Disimpulkan bahwa tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas.
Uji autokorelasi

Tabel 5. Hasil uji autokorelasi

Unstandardized Residual
Test Value? -0,00285
Cases < Test Value 58

Cases >= Test Value 58
Total Cases 116
Number of Runs 52

Z -1,306
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,192

Tabel diatas, menunjukkan nilai run test Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,192 yang akan
dibandingkan dengan dengan menggunakan nilai signifikan 5%, jumlah sampel (n) 116 dan jumlah
variabel independen (k) 3 sehingga hasil 0,192 tersebut lebih besar > 0,05 menunjukkan tidak terdapat

suatu korelasi.

Analisis regresi linear berganda
Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini:

Y=o+ P X1+ B2Xo+ P3Xs +e

Keterangan:

Y : Manajemen Laba

a . Konstanta

Bi- B3 : Koefisien Regresi

X1 : Siklus Hidup Perusahaan
X2 . Ukuran Perusahaan

X3 . Profitabilitas

e : error item
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Tabel 6. Hasil analisis regresi linear berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,03 0,034 -0,876 0,383
Siklus Hidup 0,088 0,013 0,545 6903 0
1 Perusahaan
Ukuran Perusahaan 0,001 0,001 0,088 0,968 0,335
Profitabilitas 0,001 O 0,182 2,051 0,043

Sehingga dapat dilihat dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan model
sebagai berikut:

Manajemen Laba (Y)=-0,03 + 0,088X1+ 0,001X2 + 0,001X3 + €

Uji F
Tabel 7. Hasil uji F
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Regression 0,025 3 0,008 19,43 ,000°
1 Residual 0,047 112 0
Total 0,072 115

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji F untuk variabel siklus hidup perusahaan (Xi), ukuran
perusahaan (Xz), dan profitabilitas (Xs) pada manajemen labanya memiliki nilai sebesar 19,43 dengan
nilai signifikansi (Sig.F) 0,000. Dikarenakan < 0,05 artinya model regresi yang diestimasi layak
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel tersebut.

Koefisien determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,585% 0,342 0,325 0,0205

Tabel di atas menunjukkan nilai hasil uji koefisien determinasi R Square sebesar 0,342. Apabila
melihat nilai R Square sebesar 0,342 hal ini menunjukkan bahwa perubahan variasi siklus hidup
perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas sebesar 34,2% terhadap manajemen laba. Atau dapat
dikatakan sebesar 65,8% dipengaruhi oleh diluar variabel penelitian ini.

Uji hipotesis (Uji t)

Siklus Hidup Perusahaan (X1) memiliki arah hubungan positif dengan nilai koefisien Beta 0,088.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang maknanya siklus hidup perusahaan berpengaruh positif
dan juga signifikan terhadap manajemen laba.

Ukuran Perusahaan memiliki arah hubungan yang positif dengan nilai koefisien Beta 0,001.
Nilai signifikansi sebesar 0,335 > 0,05 yang maknanya ukuran perusahaan berpengaruh positif serta
tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Profitabilitas memiliki arah hubungan yang positif dengan nilai koefisien Beta 0,001. Nilai
signifikan sebesar 0,043 < 0,05 yang maknanya ukuran perusahaan berpengaruh positif dan’signifikan
terhadap manajemen laba.

Pengaruh siklus hidup perusahaan terhadap manajemen laba

Hasil pengujian variabel siklus hidup perusahaan secara statistik menunjukkan bahwa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Nilai koefisien dengan arah hubungan
positif sebesar 0,088 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang dimana < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa hipotesis 1 diterima. Setiap peningkatan dari siklus hidup perusahaan dapat memengaruhi
manajemen laba perusahaan sebesar 8,8%.
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Peningkatan siklus hidup perusahaan sebagai sebab perusahaan memanfaatkannya sistem
pengendalian, memaknai informasi penting mengenai pertumbuhan penjualan. Agent yang lebih
memahami informasi perusahaan cenderung memengaruhi principal dengan menjalankan tindakan
dengan mengatur angka laba dalam pelaporan keuangan, guna menyembunyikan dan mengubah
informasi laba yang tidak sesuai untuk mememenuhi keinginan dari principal. Adanya tindakan
memanfaatkan informasi penting yang diperoleh didukung dengan teori keagenan, yang diartikan
memicu masalah keagenannya suatu perusahaan dikarenakan adanya perselisihan antara keinginan
principal dan agent.

Principal dalam menentukan keputusannya dapat dipengaruhi oleh agent terlihat dari sistem
pengendalian yang diterapkan. Agent menggambarkan tahapan siklus hidup yang ditempuh suatu
perusahaan, yaitu 1) growth yang dimana bidang usaha dengan padatnya keinginan pasar dan
perkembangannya melonjak, manajer perusahaan senantiasa semakin menginginkan dana yang besar
untuk perkembangan usahanya. Selanjutnya 2) mature digambarkan dengan kompetennya manajer
mengendalikan bidang usaha, karena persaingannya harga cukup ketat manajer memilih meratakan
agar terlihat stabil. Jika perusahaan tidak mampu bertahan mature, akan mengalami tahap 3) decline
yang digambarkan dengan kemunduran serta untuk berkesempatan tumbuh juga terbatas. Mulai
bermunculan pesaing dan produk pengganti baru diakibatkan keterbatasan itu turunnya penjualan dan
laba perusahaan, sehingga yang akan terus terjadi adalah kemunduran sampai berhentinya operasi
perusahaan (Sasuruw, 2019).

Secara garis besar perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Indonesia pada
umumnya berada pada kondisi yang memasuki tahapan mature. Hal ini dicerminkan dari jumlah data
perusahaan yang mengalami tahapan mature karena perusahaan beroptimal untuk mempertahankan dan
meningkatkan pengembalian untuk kesejahteraan pemilik perusahaan, atau dapat dikatakan pemilik
perusahaan menuntut manajemen untuk memperlihatkan kinerja yang tetap atau bahkan meningkat.
Kinerja dari suatu perusahaan digunakan dalam menentukan keputusan terjadinya atau tidaknya
manajemen laba. Tidak hanya tergantung pada perlakuan manajer terhadap pengaturan labanya
perusahaan pada tahapan yang sedang dialami, melainkan apabila pertumbuhan penjualan yang lebih
besar pada siklus hidup perusahaan. Penjualan yang lebih besar dari tahun ke tahun menjadi sebab
siklus hidup perusahaan menunjukkan dikenal dan optimalnya kinerja perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan principal, maka principal atau investor dalam mendapatkan informasi mengartikan
perusahaan bagus dan berkeinginan untuk menginvestasikan modalnya.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian oleh Sasuruw (2019), yang dimana siklus hidup
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Artian semakin pendek atau
panjang tahap-tahapan dari siklus hidup perusahaan kemungkinan tinggi perusahaan tersebut
melakukan manajemen laba. Sejalan dengan Lisnawati & Sebrina (2019) dalam tahapan siklus baik
growth, mature, dan juga decline. Ketika growth manajer melakukan manajemen terhadap laba
perusahaan dengan mengakui keuntungan yang dihasilkan meningkat, upaya ini dilakukan dengan cara
memproduksi dengan skala besar yang dapat mengurangi biaya atas produksi. Jika keuntungan yang
dihasilkan perusahaan mengalami peningkatan, maka menunjukkan pertumbuhan penjualannya juga
dalam kondisi baik yaitu mengalami meningkat. Peningkatan yang terjadi menarik principal atau
investor percaya untuk menginvestasikan modal untuk mengembangkan suatu perusahaan.

Pada tahap mature menjalankan manajemen laba lebih dibanding tahapan sebelumnya karena
dalam menggambarkan laba yang terlihat baik mengambil tindakan dengan mengurangi biaya
penelitian pengembangan dan iklan, disebabkan oleh kebutuhan perusahaan untuk investasi baru serta
perkembangan telah menurun sehingga menurunkan biaya diskresioner untuk meningkatkan labanya.
Sependapat dengan Restuti & Widyaningrum (2016) yang dimana ketika mature membuat manajemen
mengambil jalan manajemen laba karena perusahaan sudah tidak lagi memiliki kesempatan
berinvestasi dengan baik dan tingkat likuidasi mulai meningkat.

Ketika telah berada pada decline perusahaan berupaya untuk bertahan menghasilkan laba
sedangkan kegiatan operasional perusahaan menurun, akibatnya manajer mengubah dan
menyembunyikan penjualan dan biaya discretionary supaya ketika melaporkan tidak menunjukkan
adanya penurunan kinerja. Demikian simpulan, menurut Sembiring & Nahumury (2018)
mengemukakan untuk mempertahankan dan menghindari penurunan kinerja perusahaannya manajer
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mengambil tindakan manipulasi pembiayaan discretionary dalam penjualan dilakukan melalui
produksi secara berlebih yang akan menurunkan harga pokok sehingga menghasilkannya tingkat laba
yang tinggi.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Hasil pengujiannya variabel ukuran perusahaan secara statistik memperlihatkan bahwa variabel
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Nilai
koefisiennya dengan arah positif sebesar 0,001 dan nilai signifikan sebesar 0,335 dimana 0,335 > 0,5
lebih, maka dapat dinyatakan hipotesis 2 ditolak. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang
mengatakan apabila perusahaan besar dianggap mampu mengeluarkan biaya yang besar, dan mampu
mengelola aset perusahaan. Semakin besar laba yang dihasilkan atas pengelolaan total aset perusahaan
maka meningkatkan keuntungan yang diinginkan pemilik perusahaan (principal).

Kenyataan yang terjadi peningkatan keuntungan atas pengelolaan total aset sebagai ukuran
perusahaan tidak memberikan dampak pada manajemen laba atau justru memicu berkurangnya
tindakannya karena besarnya ukuran di perusahaan tidak selalu diikuti bersamaan meningkatnya
manajemen laba atau discretionary accrual setiap tahunnya. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
total aset merupakan salah satu faktor yang tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini
mengindikasikan bahwa para manajer menjalankan manajemen labanya tidak memerhatikan jumlah
aset yang dimiliki. Besar atau kecil jumlah aset tidak memengaruhi terlaksananya manajemen laba,
salah satunya karena adanya perlindungan yang ketat atas aset dari penanam modal dan juga
pemerintah yang ikut mengoperasikan suatu perusahaan. Secara garis besar perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi di Indonesia memiliki ukuran perusahaan yang besar. Hal ini
dicerminkan dari jumlah data perusahaan yang ukurannya besar karena total aset perusahaan cukup
besar, atau dapat dikatakan manajemen perusahaan dengan skala besar memperlihatkan bahwa untuk
aset yang guna mengoperasikan perusahaan dalam menyajikan laba juga cukup besar.

Penelitian ini mendukung penelitian Agustia dan Suryani (2018) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan dengan proksi total aset memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Peningkatan ukuran perusahaan mengartikan meningkatnya laba bersih, artinya
semakin besar Kkinerja manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaannya untuk
memengaruhi kepercayaan dari pemilik perusahaan. Namun, kepercayaan ini disertai perlindungan
secara ketat dari pemilik perusahaan (principal) dan juga pemerintah dengan tujuan aset yang
ditanamkan dikelola secara baik dan kredibilitas. Sehingga untuk menghindari rusaknya kepercayaan
dan citra perusahaannya manajer tidak berani untuk memanajemen laba yang kemungkinan akan
ketahuan oleh principal. Sejalan pula dengan hasil oleh Gunawan et al., (2015), ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan yang dimana menyatakan ukuran perusahaan tidak
menentukan besar kecil kecenderungan suatu manajemen laba, karena perusahaan besar mempunyai
aset yang besar juga sehingga kemungkinan yang terjadi pengelolaan aset perusahaan tidak dilakukan
secara baik yang memicu adanya kesalahan dalam pengungkapkan total aset.

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Hasil pengujian hipotesis pada variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa secara statistik
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Nilai koefisien dengan arah positif
sebesar 0,001 dan nilai signifikan sebesar 0,043 dimana nilai 0,043 < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa hipotesis 3 diterima. Setiap peningkatan ROA sebesar satu satuan dapat memengaruhi
manajemen laba perusahaan sebesar 10%. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan
adanya hubungan kontraktual untuk mengelola perusahaan karena pemilik perusahaan (principal) ingin
mensejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang akan selalu berkembang. Berkembangnya ROA
perusahaan dilihat dengan kinerja suatu perusahaan, oleh sebab itu manajer (agent) termotivasi untuk
memanfaatkan informasi yang dimilikinya untuk menghasilkan Kinerja suatu perusahaan yang bagus
agar memperoleh bonus.

Semakin menurun atau meningkatnya ROA suatu perusahaan maka memengaruh terjadinya
manajemen laba. Artinya semakin besar manajer mengambil tindakan mengatur laba dengan cara
meningkatkan, menurunkan, dan meratakan laba. Laba yang meningkat dengan memaksimalkan agar
berada di tingkat laba minimum harus diperoleh guna mendapatkan bonus maksimal serta kepercayaan
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pemilik perusahaan dalam memperoleh kendali atas perusahaan, selanjuthnya menurunkan dan
meratakan laba ketika tingkat laba maksimum dicapai maka tidak akan memperoleh tambahan bonus
justru membuat pajak perusahaan meningkat, sehingga manajer membuat pelaporan labanya tidak
berfluktuasi agar pajak yang dibayarkan tidak tinggi. Hal tersebut menyatakan bahwa peningkatan
maupun penurunan dari angka ROA berpengaruh pada peningkatan manajemen laba perusahaan.

Hasil ini mendukung penelitian oleh Wibisana & Ratnaningsih (2014) yang menyatakan
profitabilitas dengan proksi ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Pendapat tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan Purnama (2017) dan Tala & Karamoy
(2017) menyatakan proses manajemen laba dilakukan dengan cara income minimazation guna
pertimbangan meminimkan pajak perusahaan serta dengan cara income maximization guna
mendapatkan bonus yang maksimal kepada manajer. Demikian disimpulkan, tindakan memanajemen
laba yang dilakukan oleh manajer dipengaruhi profitabilitas. Artinya ROA yang besar akan menaikkan
pajak, untuk menghindari hal tersebut manajemen memanajemen laba perusahaan dengan menurunkan
atau meratakan labanya, serta ROA kecil juga akan dilakukan manajemen laba dengan meningkatkan
pendapatan guna agar manajemen perusahaan tetap memperoleh bonus yang tinggi.

SIMPULAN

Siklus hidup perusahaan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap manajemen
laba. Artinya semakin panjang atau pendek suatu siklus hidup yang dialami perusahaan maka akan
meningkatkan manajemen laba oleh manajemen perusahaan.

Ukuran perusahaan memberikan pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.
Artinya besarnya ukuran perusahaan akan meningkatkan suatu manajemen laba. Hasil yang tidak
signifikan karena setiap perusahaan dengan jumlah total aset tertentu mempunyai kepentingan dan
tujuan yang sama yaitu menghasilkan laba yang berguna menentukan prospek perusahaan masa
mendatang.

Profitabilitas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Artinya
semakin tinggi atau rendah tingkat profitabilitas suatu perusahaan akan memengaruhi tingkat
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.
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